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_KEPUTUSAH HEHTER-I AGAMA REPUBLIK INDONESIA

OMOR 107 TAHUN 1997

' TENTANG ;
* PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

MENTERT AGAMA REPUBLIK INDONESIA

. balwa dalam.  rangka menunjang pembangunan nasional di

bidang pendidikan, dipandang perlu n\eia!ismakm pembukaan
dan penegerian Madrasah untuk dapat dijadikan sebagai
model, wotivasi, dan pembina Madrasah Swasta di .sekitar—
ﬂ)"ﬂ. :

. 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989

tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturm_Puﬁerintdh {Hamh}ik Indonesia Nomor 28 Tahun
1980 tentang PendidikKan Dasar;

4. peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
1930 tentang Pendidikan Menengah;

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahum
1974 tentang Pokok-Pokok Organisasi Departemen;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 15 Tahum
1984 tentang Susunan Organisasi Departemen dengan
segala perubahannya terakhir dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 1996;

6. Keputusan Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kabu—
dayaan dan Menteri ODalam Negeri Nomor & Tahun 1975,
Nomor 03/U/1875 dan  Nowmor 36 Tahun 1975 tentang
Peningkatan Mutu pendidikan pada Madrasah;

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
yang telah diubah dan disempurnakan terakhir dengan

Keputusan Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1884;

@, Keputusan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 1981 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi, Kantor Departemen Agama Kabupaten/-
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegawai
Teknis Keagamaan Departemen Agama; :
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9, Keputusan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 19578 tentang
Susunan Organisasi don Tata Kerja Medrasah Ibtidaiysh
Negeri;

10.Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1978 tentang
mn:n Organisas{ dan Tata Kerja Madrassh Tsanawiysh
Negeri ;

11. Koputusan Menter{ Agema Nomor 17 Tabun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Keria Madrassh Aliysh
Negeri.

Persotujusn Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dengan Surat Nomor : B~112/1/1887 tanggal 29 Januari 18987.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERT AGAMA REFUBLIK INDONESIA TENTANG PEMBU-
KAAN DAN PENEGERIAN MADRABAH.

Membuika dan menegerikan madrassh Miurn tercantun
dalam lampiran 1 dan II Keputusan ind.

Kedudukan, tuges, fungsi, susunan organisasi, dan tata
keria Madrasash Ibtidaiysh Negeri diatur sssuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Kesputusan Menterd Agama
MNomor 15 Talwm 1978,

Kaducuikan, tugas, fungsi, staunan organisasi, dan tata
kerja Madrasah Tsanawiyah Neperi diatur sesuai ketentusn
Pasal 1 ssmpai dengan Pasal 9 Kaputusan Menter! Agama
Nomor 156 Tahun 1978,

Kadudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata
kerja Madrasah Aliyah Negari diatur sesuai ketentusn Pasal

1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama Nowor 17
Tahun 18978.

Kstantuan lebih lTanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan
Keputusan ini diatur oleh Direktur Jenderal Pambinasn
Kelembagaan Agama Islam,

Sejak berlakunya Keputusan ini jumlah Madrassh 1btidaiyah
Neger{ bertambah dari 1025 (seribu dua puluh Tima) menjadi
1435 (seribu empat ratus tiga puluh lima) m. Madra-
sah Tsanawiysh Negeri bertambsh dari 853 (delapan ratus
Tima puluh tiga) menjadi 1141 (seribu seratus empat puluh
satu) medrasah, dan Madrasah Aliyah Negeri bortm dari
457 (empat ratus Tima puluh tujuh) menjadi 554 (1ima ratus
Tima puluh empat) madrassh.



Ketujuh : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Tembusan :

1. Manko Kesra;

2. Katua Badan Peseriksa Keuangan;

3. Menteri Pendidikan den Ksbudayasn RI;
4. Mantari Dalam Negeri RI;
5. Manteri Ksuengen RI;

6. Komisi IX OPR RI;

7. Ditjan Anggaran Departesen Keuangan RI;

8. Sekjen/Dirjen Binbaga [slaa/Dirjen Bimes Islam dan Urusan
Haf{/Irjen/Kebalithang Agama/Staf Ahli Menter{ Agama;

9. Para Gubermur KDH Tingkat I seluruh Indonesia;

10. Para Kepala Biro/Drektur di Tinglangan Ditjen Binbaga
Istam/Inspektur/Xapusl{tbeng Agama/Sekretaris Ditjen Binbags
Islam/Xapusdikiat Pegevai; ,

11. Para Kapala Kantor Wilayash Departemen Agama Propinei/
Batingkat di seluruh Indonesia;

12. Para Kespala Kantor Departemen WWM di
seluruh Indonesia;

13. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara di seluruh Indonesia;

14. Biro Hulum dan Humas Departemen Agams untuk dokumentasi;

18. Yang bersanghutan untuk diketashudi.




LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI A

GAMA
NOMOR 107 TAHUN 1997
TENTANG PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH
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KEPUTUSAN MENTER[ AGAMA REFUBLIK [NDONESLA
MOMOR £71 TAHUN 2016
TENTANG
FEREUBAHAN Nada MADRASAH ALIYAH NEGER],
MADRAZSAH TSANAWTY AH NEGERI, DAN MADREASAH IETIDAIYAH NEGERL
DE PROVING] KALTMANTAN SELATAN

DERGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER] AGAMA REFPUHLIK INDONESIA,

Menimbang : babwa umoek melabonakan kevertuan Pasal 0 Peraturan
Menteri  Agama  Nomor 80 Tahun 3013 tentang

Penyelenggarean Pendidikan Madrasakh, perle menstapkan
Keputusan Mentesri Agama tentang Perubakan Mama
Madrasah Alivah HNegerl, Madrasah Tsanawiyah Negen,
dan Madrasah lbtidaivah Negert df Provines Halimantan
Selatan;

Mengingat | 1. Undang-Undang Womor 20 Tahun 2003 tentang
Sistern  Pendidikan  Masional (Lembaran  Negara
Republix Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor £301);

2. Peraturan Pemenntah Momor 19 Tahun 2005 testang
Standar Masional Pendidikan (Lembaran Negara
Republix Indonesis Tahun 2003 Nomor 41, Tarmbahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nommor 4496}
sebagaimana  telah  diubah  dengan Persturan
Pemenntah Nomaor 32 Tahun 2013 testang Perabahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomos 19 Tahun 2005
tentang Standar Masionel Pendidikan (Lembaran
Kegara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71,
Tambahan Lembaran  Negara Republik  [ndecesis
Nomaor 3414,

3. Peraturan Pemgrintah Nomor 17 Tahun 2010 lentang
Pengelolaan  dan Penyelenggaraas  Pendidilan
(Lembaran Megara Republik [ndonssia Tshun 2010
MWomor 23, Tambahan Lemtbaran Negaes Repuhblik
indonesin Nomor 5150 sebagaimana telah dichah
dengan Feraturan Pomerintah Nomor 66 Tahun 2010
wntang Perubabian Atss Perararan Pemerintsh Momas
i¥  Tahun 2010 tentang  Pengeloltssn  dan
Penyelenggaraan  Pendidikan  |Lembaran Negara
Republix  [ndonesia Tahun 2010 Momer bz,

Tambaban Llembaren Negars Republik (ndenesi
Remor S157); e
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4. Feraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang

Orgenisas: Kementerian Negera [Lembaran Kegara
Republik Indonesia Tahun 2015 Namor 8);

5. Fermturan Presiden Nemor 83 Tahun 2015 lentang
KEementerian  Agama  [Lembaran  Negara Repuklik
[ndonesia Tahum 2015 Nomaor 188}

6. Peraturan Menteri Agama Momor 10 Tehun 2000
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Apama
{Berita Negara Republik [ndonesfa Tabun 3010 Nomer
S92 sebagabmans telah beberapa kali diubah ferakhiz
dengan Peraburan Menteri Agama Momor 16 Tahun
2015 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan
Monteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tertang
Crganigasi dan Taw Kerja Kementerian Agama {Berita
Megara, Republik Indenesia Tahun 2015 Nomor 344):

7. Peraturan Mented Agame Nemor 13 Tahun 2012
teritang Qrganizast dan Tate Kera Instansi Vertigsl

Kementerian Agasma [Barita Negara Republik Indotiessa
Tabun 2012 Momor 851);

8. Peraturan Menteri Agama Momor 90 Tebhun 015
tentang Femyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita
Negara Republik Indonssia Tahun 2013 Nomar 1382,

MEMUTUSKAN:

KEPUTUBAN MENTERI AGAMA TENTANG PERUBAMAN
HAMA  MADRASAH  ALIYAH  NEGERL, MADRASAH
TSANAWTYAH NEGER), DAN MADRASAH IBTIDAIYAHM
NEGERI DI PROVINSL KALIMANTAN SELATAN.

Menstaplan  Perubahan Nema 37 (Tiga Puluh Tujuh)
Madrasah Aliyah Negeri, 78 (Tujuh Puluh Delapen)
Madrasah Tsanawiyveh Neperi, dan 143 (Seratus Erpat
Fuluh Tiga| Madrasah [bodaipah Megeri di Provinsi
Kalimantan Selatan  zzbagaimans  tercatum olalarm

Lampiran | sampal dengan Lampiran I ¥ang merupakon
bagian tidak terpisahlan dari HKeputiisan ini,

¢ Semua penggunaan atribut seperti logo, lencasa, badge,

kop surat, stempel, papan nama, den lain-ladn hamus
disesuailan d=ngan nama madrasah vang bary,



KETIGA : Keputysan ini mulai barlaky pada canggal ditetaplan,

Ditctephian diJakarta
pada tangeal 17 Poveaber 2045

E !.éE:HTEEEI AMA REPUBLIK INDORRES]LA,

‘ 1
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LAMFPIRAN 11

KEFUTUZAN MEKTERI AGAKMA REPURLIKE INDONESLA
KOMOR 571 TAHUN 2016

TEMNTARG

PERLBAHAN NAMA MADRASAH ALIYAH MEGERI, MADRASAT
TSANAWIYAH NEGERI, DAN MADRASAH [ETIDATYAH NEGER
0] PROVINGT EALIMANTAN SELATAN

DAFTAR PERUBAHAN NAMA TE TUJUH PULUH DELAPAMS
MADRASAH TSANAWTYAH NEGERI
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Kalimantan Selatan | MTsN Tanjung MTsN 4 Tabalong
47 | Kallrmantan Selatan | MTel Haruai MTsN & Tabalong
4B | Kalimantan Sslatan | MTsM Jam MTzN & Tabalong
4% | Kelimantan Setatan | MTsN Muara Uya MTeN 7 Tabalong
S0 | Kalimantan Selatan | MTal Pugaan MTaN 8 Tatalong
51 | Kalimantan Selatan | MTsN Murung Pudak | MTsM O Tatalng
52 | Kalimantan Selatan | MTaM Pasar Panas MTsN 10 Tabalong
51 | Kalimantan Selatan | MTsN Sei Pimping MTaM 11 Tabalong
34 | Kalimantan Selatan | MTsN Tantaringn MTsM 12 Tabaleng
55 | Kalimanian Selatan | MTsN Kurau MTsH | Tanah Laut
55 | Kallmantan Selatan | MTsN 1 Pelaihag MTaM 2 Tanah Laut
37 | Kalimantan Selgtan | MTeN Batu Ampar MTsM 3 Tanah Lawt
Kelimantan Selatan | MTeN 2 Pelaihar MTsM 4 Tanah Laut
3% | Hallmantan Selstan | MTsN Panyipatan MTsM 5 Tanah Laut
60 | Halimantan Selatan | MTsN Kintap MTsM & Tanah Laut
61 | Halimantan Selatan | MTsN Rantaw Karau MTsM 1 Hulu Sungal Utara
62 | Kalimantan Selatan | MTsN Amunta KMTsN 2 Hulu Bungai are
63 | Kalicnantan Selatan | MTsN Babirik MTaN 3 Hufu Bungai Utass
04 |Kalimantan Selatan | MT=N Sungei Pandan | MTsN 4 Hulu Sungai Utars
63 | Kalimantan Setatan mmm MTaN 5 Hulu Sunpgai Utars
66 | Kalimantun Selatan | MTsM Amuniai Utars MTeN 6 Huly Sunpai Utara
&7 | Kalimantan Selatan | MTaN Kelayan MTeN | Kota Banjarmasin
58 | Kalimantan Selatan | MTsN Mulawarman MTsN 2 Kota Banjarmasin
6% | Kalimantan Sslatan E:ﬁnlmm MTsH 3 Kota Banjarmasin
70 | Kalimantan Selagan | 1o SAnjAtasin MTsN 4 Kota Baniarrmasin
Selatan 2
71 | Kalimantan Selatan | MTsN 1 Kusan Hilir MTsk 1 Tanah Bumbn
72 | Kmfimantan Selatan | MTsN 2 Kusan Hiir | MTsN 2 Tanah Bumig
T3 | Kalimantan Selatan | MTsN Sanal MTsK 3 Tunah Bumb
74 | Kalintastan Setatan MTsN Layap Paringin | MTsN 1 Balangan
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75 | Kalimantan Selaan | MTsMN Batumandi MTsN 2 Balangan
76 | Kalimantan Selatann | MTsMN Awayan WMTsMN 3 Balanpan
| 7 | Halimantan Selatan | MTuN Lampihong MTsN 4 Balangan
T8 | Kalimantan Setatan | MTsN Halong MTaN 5 Balanpgan )
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